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Abstract ― Abilityyof mathematicall understanding concepts isi one of mathematics learning purpose.
Observations which hadi been done iniclass VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP showed that
mathematics llearning process was not able to improved students'imathematical understanding concepts
optimally. This was cause by thelearningi modelthat had not able to improved students', mathematical
understandingiconcepts. Oneeefforttthat could beedone was to applyy the Generative Learning iModel.
This typeeoffresearch was quasieexperimentalwwith researchi designnwas StaticGGroupdDesign.
Based0on the hypothesis test results could be concluded that ability of students’s mathematical
understanding concepts who learned by used generative learning model was better than students‘s’ability
of mathematical understanding concepts who learned by used conventionall learning in class VII SMP
Pembangunan Laboratorium.

Keywords ― Ability of00Mathematical Understanding Concepts, Mathematics Learning, Generative
Learning Model.

Matematikaaadalam pembelajarandddipandang
sebagaiailmu yang dapat mengembangkan pola
pikirmmanusia, sebagaimana yangggdiungkapkan
olehsSuherman, bahwa matematikaaadalah disiplinnilmu
yanggmempelajari tataacara berpikir dannmengolah
logika, baik secaraakuantitatif maupun kualitatif[1].
Sehingga melalui pembelajarann matematika peserta
didikk akan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir logis, kritis dan sistematis. Pembelajaran
matematika menggambarkan bahwa peserta didik lebih
banyak berperan dalam nmengkonstruksi
pengetahuannbagi dirinyaasendiri. Pengetahuan itu
bukannhasil prosesstransformasi dari guruusemata, guru
hanyaaberperanimendorong dan memfasilitasi peserta
didikbbelajar, seperti yang dikatakan Niksonbahwa
Pembelajarannmatematikaaadalah upayaaamembantu
pesertaaaadidik untuk mengkonstruksiikikonsep-
konsepiatauiprinsip-prinsip
matematikaaadengannnkemampuannyasssendiriimelaui
proses internalisasissehingga konsep atauuprinsip0itu
terbangunnkembali[2].

Di Indonesiaa salah satu mata pelajaran wajib yang
ada dalam kurikulum adalah matematika. Matematika
sangatt berguna dalam kehidupan manusia. Oleh karena
itu matematika perlu diajarkan disemua jenjang
pendidikan diiIndonesia.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 menjelasakan
bahwa tujuan mempelajari matematika diantaranya adalah
agarrirpesertaaididik memilikikiikemampuan untuk
memahamikikkkonsep matematikai[3]. Namun
kenyataannya masih banyak pesertaa didik yang
kemampuan pemahamanikonsepnya masihi rendah. Hal

seperti inii juga terlihat dii sekolah yang saya observasi,
yaitu di SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

Proses dan akhir pembelajaran dipengaruhi
antara lain oleh kemampuanppeserta didik dan efektif
tidaknya suatu proses pembelajaran[4]. Efektif tidaknya
suatupproses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan pesertaididik. Guru diharapkan dapat
meningkatkan kemampuanpppesertaaddidik dalam
matematika dengan caraamembuat pembelajaran menjadi
lebih efektif dannmenyenangkan, sehingga peserta didik
merasakanpproses pembelajaranttersebut berkesan dan
susah untuk dilupakannterutama dalam ilmu yang mereka
dapatkan.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan
pada tanggal 26 Maret sampai 3 Mei 2019 pada peserta
didik  kelas VII  SMP Pembangunan Laboratorium UNP
terhadap pelaksanaan pembelajarannimatematika.
Diketahui bahwa dalam proses0pembelajaran guruu sudah
berusaha untuk melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dimulai dari
guru meminta peserta didik untuk membaca bukupaket
masing-masing, tapi guru tidak memberikan waktu yang
cukup pada peserta didik untuk memahami apa yang telah
mereka baca. Setelah itu guru memberikan pertannyaan
kepada peserta didik tapi awalnya tidak ada peserta didik
yang berani untuk menjawab pertanyaan dari guru
tersebut, lalu guru mengulangi lagi pertanyaan tadi
sampai beberapa kali baru ada dari mereka yang
merespon namun hanya sedikit. Kemudian guru memberi
beberapa contoh soal dan menyelesaikannya bersama
peserta didik.  Setelah itu guru memberikan contoh soal
yang bentuknya sama dan meminta peserta didik untuk
maju ke depan, tetapi  peserta didik yang maju hanya itu-
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itu saja. Kemudiann dilanjutkann denganm memberikan
soalllatihaniyang terdapat pada bukuupaket. Dari proses
pembelajaran tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran
matematika cenderung didominasi olehhguru.

Dalammprosessppembelajaranippesertaiddidik
kurangg difasilitasii untuk memikirkannidan menemukan
konsep sendiri. Hal ini mengakibatkan konsep yang
diberikan iguruu dalami proses pembelajaran tidak
bertahan lama. Permasalahan ini memberikann dampak
yang tidak baik kepada peserta didik, diantaranyaa yaitu
rendahnya kemampuan pemahaman konsep sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat
darii persentase ketuntasan peserta didik pada ujian midi
semester ganjil matematika tahun pelajaran 2018/2019.
Masih banyak peserta0didik yang nilainyaabelum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu sebesar 75. Jika dilihat dari 40
soall yang diujikan, terdapat 35 soal yang mengacu pada
iindikator pemahaman kkonsep matematika, sehingga
ketuntasan nilaiiMID semester 1iini dapat menjadi
gambaran dari kemampuan ppemahaman konsep
matematika peserta didik. Hal ini juga diperkuat oleh
jawaban ppeserta didik pada ulangan hariann yang
memuattiindikator pemahaman konsep matematika,
sebagian besar peserta didik masih belum bisa
menyelesaikan soall yang diberikan sesuai dengan konsep
secara tepat.

Berdasarkan buktii dan data yang ada, maka dapat
dikatakani bahwa pemahamanmkonsep matematika
peserta didik diiikelas VII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP masihi sangat rendah. Jika masalah ini
dibiarkan terus-menerus, makappeserta didikaakan
semakin kesulitan dalam memahami konsep untuk materi
yang akan dipelajarisselanjutnya. Hal ini juga akan
berimbas pada rendahnya hasill belajar peserta didik.
Untuk itu, perlu diterapkan suatu model pembelajaran
yang mendukung peserta didik untuk dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsepnya.

Modell pembelajaran merupakan kerangka
konseptuall berupa pola prosedur sistematik yang
dikembangkan berdasarkan teorii dan digunakan
dalammimengorganisasikanppprosessbbelajar megajar
untukkmencapaii tujuanmbelajar. Jadi, dapat dikatakan
bahwaomodel pembelajaran merupakan langkah atau
prosedur pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan
lebiheeefektif daneeefisien apabila dilaksanakan
berdasarkan model tertentu. Ada berbagai jenis modell
pembelajaran, diantaranya Model Pembelajaran
konvensional, Model Cooperative Learning, Model
Problem Solving, Model problem based learning (PBL),
Model Contextual Teaching and Learning (CTL), dan
Model Pembelajaran Generatif (MPG). Salah satu modell
pembelajaran darii sekian banyak model pembelajaran
yang ada di atas diperkirakan yang dapat
meningkatkankkemampuanppemahaman konsepppeserta
didikaadalah Model Pembelajaran Generatif.

Modell pembelajarangigeneratif pertama kali

diperkenalkan ioleh Osborne dan Wittrock. Pembelajaran
generatif berbasis pada pandangan konstruktivisme,
dengan asumsi dasar bahwa pengetahuan dibangun
dalammpikiran peserta didik[5]. Menurutiipandangan
konstruktivisme, kegiatannbelajar adalahhkegiatanaaktif
pesera didik untuk menemukan dan membentuk sendiri
pengetahuan mereka melalui pengalaman-pengalamannya
sendiriiitentang alam, serta peserta didik sendirilahhyang
bertanggungjjawab atasshasil belajarnya. Peserta didik
yangmmembuattpenalaran atas apa yang telah mereka
ketahui dan pelajari dengan mencari makna,
membandingkan dengan apa yang telah diketahui serta
menyelesaikan ketidaksamaanaaantara apa yang telah
diketahui dengannaapa yanggddiperlukan0ddalam
memperoleh pengetahuan melaluii pengalaman baru. Hal
ini sejalan dengan pembelajaran generatif yang
menekankan pada ipengintegrasian secara aktif
pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan
yang sudah dimiliki oleh peserta didik sebelumnya.

Pembelajaran ggeneratif memberikan peserta didik
kebebasannuntukkmengemukakaniideaatau pendapat,
menanggapiipendapattteman, mengkritik, dannberalasan.
Prosestittersebutbbberlangsungdddalam tttahapan-tahapan
pembelajaran.tiTahapan-tahapan tersebut berujung
padapppenemuan suatukkkonsep yangikkemudian
diaplikasikanidalam menyelesaikan suatuppermasalahan
kehidupannsehari-hari.

Pembelajaran generatif0terdiri dari empat tahap
yaitu pendahuluan atau yang disebut eksplorasi,
pemfokusan, tantangan0dan penerapan konsep[6]. Pada
tahap eksplorasi, guru membimbingPpeserta didik
untukMmelakukan eksplorasi0terhadap pengetahuan, ide,
atau konsep awal darii pengalamannnsehari-hari atauudari
pengalaman pada pembelajaran di tingkat sebelumnya.
Pada tahap ini guru akan membimbing peserta0didik
untuk nmengklasifikasikani objek-objek bberdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut, memberi contoh dan bukan contoh dari konsep,
serta mengidentifikasii sifat-sifat operasi atau konsep.
Selain itu guru akan membimbing peserta didik untuk
merumuskan0dugaan sementara mengenai konsep
tersebut.

Pada tahap pemfokusan, guru akan membimbing dan
mengarahkan peserta didik pada konteks permasalahan
berdasarkan ide yang mereka miliki. Selanjutnya peserta
didik akan melakukan pengujianndugaan sementara yang
telah mereka rumuskan melalui kegiatan berkelompok.
Setelah peserta didik memperoleh data pada kegiatan
kelompok selanjutnya peserta didik menyimpulkannhasil
yang mereka peroleh dan mempersentasikann temuannya
melalui diskusi kelas pada tahap tantangan. Pada tahap
tantangan ini indikator pemahamannkonsep yang yang
bisa diterapkan yaitu menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari, peserta didik yang belum benar-benar
memahamiikkonsep akan bertanya kepada teman
sekelompoknya. Pada saat peserta didik menjelaskan
kepada temannya maka diharapkan peserta didik akan
dapat memberikan contohhiatau contohhkkontra
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(bukancccontoh) darikkkonseppiiyang dipelajari,
mengembangkan isyarat perluudan syarattcukup
suatukkonsep, danmenyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematis (table, grafik,
diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya) agar teman sekelompoknya dapat mengerti.

Selanjutnya pada tahap tterakhir yaitu penerapan.
Peserta didik diajak untuk dapat menerapkan konsep
barunya dalam memecahkan masalah sehari-hari.
Mengaitkan berbagaikkonsep dalam konsep matematika
maupun di luar matematika, serta dapattmenerapkan
konsep secara logis.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
ggeneratif fmembuat interaksi antara guru dan peserta
didik lebih kondusif, karena dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru berperan sebagai fasilitator,
motivator, dan konektor. Konektorryaitu penghubung
pengetahuan yanggdimiliki oleh peserta didik
denganniiinformasi baruuyyang diterimaammelalui
pertanyaan-pertanyaan yangsssifatnyammengarahkan,
terutamaiakan terjadi padaatahap eksplorasi,
tahapppemfokusan, dan tahap tantangan[3]. Maka
pembelajaranggeneratif ini diharapkan mampu untuk
menuntun peserta didik lebih percayaadiri dalam
mengungkapkan ide atau pendapatnya, baik di dalam
diskusi kelompok maupun pada diskusi kelas. Selain itu
juga diharapkan mampu membimbingidanimengarahkan
peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya
terhadap konsepmmatematika, serta dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami pelajaran matematikan,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemahamannkonsep matematika nantinya.

Penelitianniinibbbertujuan uuntukmimengetahui
apakah kemampuan pemahamankkkonsep matematika
peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran generatif lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep matematikaaapeserta didikyiyyang
belajar menggunakannmodelppembelajarankkonvensional
di kelasSVIISSMP Pembangunan Laboratorium UNP.

METODE PENELITIAN

Jenisspenelitianiyang  digunakani adalahkkuasi
eksperimen. Kuasieeksperimen adalah penelitian yang
tidakddapat memberikannkkontrolsssecara penuh
terhadappvariabelyyanggditeliti. Penelitian ini melibatkan
dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen yang proses
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
generatif sedangkan kelas kontrol yang proses
pembelajaranyaamenggunakan model ipembelajaran
konvensional. Rancanganinpenelitiannyang digunakan
adalahhStatic Group Design.

Populasiddalamppenelitian iniaadalah semua
pesertaDdidikikkelas VII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP Tahun Pelajaran 2018/2019. sampel
yang diambil dari populasi adalah dua kelas, yaitu
kelasseksperimen dannkelaskkontrol. Kelas0eksperimen
akan diterapkan pembelajaran dengan

menggunakanmimodel pembelajaran generatif,
sedangkannnkelassskontrol dengan pembelajaran
konvensional.

Setelah dilakukan ujikkkesamaanrrrrata-rata
menggunakann software Minitabd diperoleh hP-value
sebesar00,059. Karena  P-value > α maka dapat
disimpulkan bahwa populasiMmemiliki kesamaanrrata-
rata, dan untukkpengambilan sampelddapat dilakukan
secara acakki(random sampling) dengan pengundian.
Setelah dilakukan pengambilan sampel diperoleh kelas
VII3ssebagai kelaseeksperimenddankkelas VII2 sebagai
kelas kontrol. Variabellldalammpenelitian iniaada dua,
yaitu variabell bebassdannvariabel tterikat. Variabel
bebasnyaa adalah pembelajaran dengan model
pembelajaranggeneratif pada kelas eksperimenndan
pembelajarankkonvesional pada kelasskkontrol.
Sedangkan variabelTterikatnya adalahikemampuan
pemahamanKkonseppmatematika pesertaadidik.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari datapprimer dan data sekunder.  Data primer dari
penelitianniini adalah nilai tes kemampuan
pemahamannikonsep matematika pesertaddidik darikkelas
eksperimenndan kelas kontrol yang diperoleh setelah
perlakuan diberikan. Data sekunder dari penelitian ini
adalahhdata tentanj jumlah pesertaddidik yang
menjadiipopulasi dannsampel sertaadata ujian semester
ganjil mata pelajaranmmatematika pesertaddidik kelas
VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

Penelitian yang dilakukan dibagi atas tiga tahap,
yaitu tahapppersiapan, tahapppelaksanaan, dan
tahapppenyelesaian. Tahap Persiapan dimulai dengan,
menetapkantempat penelitian, mengurus surat izin dan
menetapkan  jadwal pelaksanaan penelitian,
menentukanppokok bahasan yang akan dilakukan
penelitian, menetapkan kelasseksperimen dan
kelassskontrol, membuatppperangkat pembelajaran nyang
terdiridddari Rencana PelaksanaannnPembelajaran
(RPP)ddanLLembar KerjaaPesertaddidik (LKPD),
menyusun instrumen penelitian yaituuberupa soal tes
pemahaman konsep matematika yang berbentukkuraian,
memvalidasi perangkattpembelajaran dan instrumen
penelitian kepada validator, dan melakukan uji coba soal
tes pada sekolah lain yang memiliki karakteristik yang
sama dengan sekolah tempat penelitian dilakukan. Pada
tahap pelaksanaan dilakukan penerapan model
pembelajarannggeneratif ppada kelaseeeksperimen
dannmodelppembelajaran konvensionalppada kelas
kontrol. Pada tahap penyelesaian penelitian yaitu
memberikan tes kemampuan pemahaman konsep
matematika pada kelas eksperimenddan kelaskkontrol,
memberikan skor pada lembar jawaban peserta didik.,
menghitung nilairrata-rata tesyyang diperolehppeserta
didik, mengolah nilai yanggdiperoleh, dan menarik
kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan dengan
teknikaanalisis dataayanggdigunakan.

Alat pengumpulldata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep
matematika. Tes ini digunakan untuk memperoleh
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dataKkuantitatif  berupa nilai akhir kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik. instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa soal
essay yang diberikan di akhir penelitian. Soal yang
digunakan di dalam tes tersebut disusun
berdasarkannindikator kemampuan pemahamanmkonsep
matematika.

Data hasil tesaaakhir digunakanuuuntuk
membandingkannnkemampuanpemahaman konsep
matematikapeserta didikkkyang belajar menggunakan
model pembelajaran generatif dengan kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
menggunakannpembelajarankkonvensional. Data hasil
tesaaakhir dianalisismmenggunakanssstatistik ujiyt
denganbbantuan softwaremMinitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
dilihat dari data hasil tes akhir yang memuat semua
indikatorRpemahaman konsep matematika berbentuk soal
uraian. Tes akhir pada kelasseksperimen diikutiooleh 28
orangppeserta didik, sedangkanppada kelas kontrol diikuti
oleh 28 orang peserta didik.. Data hasil tes dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Tes Akhir pada Kelas
Sampel

Kelas
Sampel

N S

Eksperi
men

28 69,19 5,038 93,75 43,75

Kontrol 28 55,91 5,672 87,5 28,12
Keterangan:
N : Banyak Peserta didik : Nilai tertinggi

: Rata-rata : Nilai terendah
S : Simpanganbaku

BerdasarkanTTabel 1 dapat dilihat0bahwa rata-
rataanilai pesertaddidik kelaseeksperimen lebihhtinggi
dibandingkanrrata-rata nilaippeserta didikkkelas kontrol.
Rata-ratannilai tessskelas eksperimenaadalah 69,19
sedangkanrrata-rata nilai tes kelasskontrolaadalah 55,91.
Nilai tertinggi pada kelas eksperimen lebih
tinggiddaripada kelas kontrol. Nilai tertinggikkelas

eksperimennadalah 93,75 dan nilai tertinggikkelas kontrol
adalah 87,5. Nilai terendah kelas eksperimen juga lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Nilai terendah kelas
eksperimenaadalah 43,75 dan nilai terendah kelas kontrol
adalah 28,12. Namun simpangan baku kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Simpangan baku kelas
eksperimen adalah 5,038 dan simpangan baku kelas
kontrol adalah 5,672. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan pemahamankkonsep matematikappeserta
didik kelaskkontrol lebih beragam daripadaakelas
eksperimeni.

Berdasarkan hasilaanalisis, diperoleh data hasil
tesk[kemampuan pemahamankkonsep matematika peserta
didikppada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dengan P-valueuuntuk kelas
eksperimen sebesar 0,260 dan P-value untuk kelas
kontrol sebesar 0,708. Berdasarkan hasil uji
homogenitassddiperolehhP-value = 0,605, karenaaP-value
yang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 berarti data
sampellmempunyai variansi yanghhomogen. Untuk
menguji hipotesis digunakan uji t dan diperolehpP-value
= 0,002. KarenaaP-valuee< 0,05, makaHH00ditolak dan

0diterima. Sehinggaaddapat disimpulkannbahwa
kemampuan pemahaman konsepmmatematika peserta
didik yangggbelajar menggunakanmmodel pembelajaran
generatif0lebihhbaikddaripada kemampuan pemahaman
konsep matematika pesertaaddidik yanginngbelajar
menggunakan pembelajarannkonvensional pada kelas VII
SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
Kemampuanppemahaman konsepmmatematika peserta
didik kelaseeeksperimen lebihhbbaik daripada
kemampuanppemahaman konsepmmatematika peserta
didik kelaskkontrol disebabkan oleh pengaruhppenerapan
modelppembelajaran generatif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran generatiftterdiri atas empat
tahap, yaitu tahap eksplorasi, tahap pemfokusan, tahap
tantangan dan tahap penerapan konsep. Melaluitttahap-
tahap pembelajaranntersebut, pesertaddidik memiliki
pengetahuan,0kemampuan serta keterampilan untuk
mengkonstruksi atau membangun pengetahuan secara
mandiri. Dengan menghubungkan pengetahuan awall
(prior knowledge) yanggtelah dimilikissebelumnya
dengankkonsep yang dipelajari, akhirnyappeserta
didikmmampu mengkonstruksippengetahuan baru,
sehingga akhirnya dapat meningkatkan kemampuan
pemahamannkonsep matematikaapeserta didik.

Tabel 2. Persentase peserta didik kelas sampel yang memperoleh skor 0-4 pada tes akhir kemampuan
pemahaman konsep matematika.

Indi-
kator

Kelas
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0 Rata-rata

SkorF % F % F % F % F %
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Indi-
kator

Kelas
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0 Rata-rata

SkorF % F % F % F % F %

1
E 17 60.71 11 39.29 0 0.00 0 0.00 0 0.00 3.61

K 11 39.29 10 35.71 5 17.86 2 7.14 0 0.00 3.07

2
E 12 42.86 7 25.00 6 21.43 2 7.14 1 3.57 2.96

K 3 10.71 14 50.00 9 32.14 2 7.14 0 0.00 2.64

3
E 4 14.29 6 21.43 6 21.43 8 28.57 4 14.29 1.93

K 2 7.14 2 7.14 6 21.43 9 32.14 9 32.14 1.25

4
E 7 25.00 9 32.14 12 42.86 0 0.00 0 0.00 2.82

K 4 14.29 11 39.29 8 28.57 5 17.86 0 0.00 2.50

5
E 6 21.43 13 46.43 9 32.14 0 0.00 0 0.00 2.89

K 2 7.14 7 25.00 15 53.57 4 14.29 0 0.00 2.25

6
E 3 10.71 15 53.57 9 32.14 1 3.57 0 0.00 2.71

K 3 10.71 6 21.43 11 39.29 8 28.57 0 0.00 2.14

7
E 10 35.71 6 21.43 3 10.71 8 28.57 1 3.57 2.57

K 3 10.71 5 17.86 12 42.86 5 17.86 3 10.71 2.00

8
E 6 21.43 9 32.14 10 35.71 3 10.71 0 0.00 2.64

K 2 7.14 4 14.29 15 53.57 7 25.00 0 0.00 2.04
Keterangan :  E : Eksperimen    K : Kontrol

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa untuk
setiap indikator kemampuan pemahaman konsep
matematika jumlah peserta didik kelas eksperimen
yang memperoleh skor maksimal lebih banyak
daripada kelas kontrol kecuali soal nomor 5. Untuk
indikator 1 jumlah pesertahdidik yangimemperoleh
skor maksimal padakkelas eksperimen sebanyak 17
orang dari 28 peserta didik yang mengikuti tes
sedangkan pada kelas kontrolssebanyak 11 orang
dari 28 peserta didik. Untuk indikator 2 jumlah
peserta didik yang memperoleh skor maksimal
pada kelas eksperimen sebanyak 12 orang dari 28
peserta didik sedangkan pada kelas kontrol
sebanyak 3 orang dari 28 peserta didik. Untuk
indikator 3 jumlah peserta didik yang memperoleh
skor maksimal pada kelas eksperimen sebanyak 4
orang dari 28 peserta didik yang mengikuti tes
sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 2 orang
dari 28 peserta didik. Untuk indikator 4 jumlah
peserta didik yang memperoleh skor maksimal
pada kelas eksperimen sebanyak 7 orang dari 28
peserta didik sedangkan pada kelas kontrol
sebanyak 4 orang dari 28 peserta didik. Untuk

indikator 5 jumlah pesertaddidik yangimemperoleh
skor maksimal padakkelas eksperimen sebanyak 6
orang dari 28 pesertagdidik yangmmengikuti tes
sedangkan pada kelaskkontrol sebanyak 2 orang
dari 28 peserta didik. Untuk indikator 6 jumlah
peserta didik yang memperoleh skor maksimal
pada kelas eksperimen sebanyak 3 orang dari 28
peserta didik sedangkan pada kelas kontrol
sebanyak 3 orang dari 28 peserta didik. Untuk
indikator 7 jumlah peserta didik yang memperoleh
skor maksimal pada kelas eksperimen sebanyak 10
orang dari 28 peserta didik yang mengikuti tes
sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 3 orang
dari 28 peserta didik. Untuk indikator 8 jumlah
peserta didik yang memperoleh  skor maksimal
pada kelas eksperimen sebanyak 6 orang dari 28
pesertaddidik yangmmengikuti tes sedangkan pada
kelas kontrol sebanyak 2 orang dari 28 peserta
didik.

Berdasarkan Tabel 2 juga dapat dilihat rata-
rata skor setiap indikator kemampuan pemahaman
konsep untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Rata-rata Skor Setiap Indikator Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika



Vol.8 No. 3 September 2019 Jurnal Pendidikan Matematika Hal 186-191

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa rata-rata
skor untuk setiap indikatorkkemampuan
pemahamannkonsep matematikaakkelas eksperimen
lebihhtinggi daripadaakelaskkontrol.

Dapat disimpulkan bahwaakkemampuan
pemahamannnnkonsep imatematika ppeserta didikkkelas
ekperimen lebih baik dari pada kemampuann
pemahamann konsep matematika peserta didik kelas
kontrol. Fakta ini mendukung kebenaran dari hasil
ujiiiihipotesis bahwa kemampuanmppemahaman
konsepmmatematika pesertamdidik yangmbelajar
menggunakanmmodel pembelajaran generatif lebihmbaik
daripada kemampuan pemahaman konsep matematika
pesertadddidik yanggbbelajarmmenggunakanmmmodel
pembelajarannnkonvensional di kelas VII SMP
Pembangunan Laboratorium UNP.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkannanalisissdata dannpembahasan pada
Bab IV, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaranGgeneratif lebih tinggi
daripada kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensionalppada taraf nyata 0,05. Artinya model
pembelajaran generatif memberiipengaruhiterhadap
pemahamankkonsepxmatematika.

Berdasarkannpenelitian yanggggggtelah dilakukan,
makaximodel pembelajaraniigeneratif dapatiditerapkan
sebagaiisalah satu alternatifidalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didikndan sikap positifPpeserta
didikkterhadapPpembelajaran matematika.
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Jurnal0ini dibuat0tidak terlepas dari bimbingan,
saran, sertaadukungan dari0berbagai pihak. Untuk
ituipenulis mengucapkannterimakasih kepada pihak
sekolah yanggtelah memberi izin untuk melakukan
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